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Pengelolaan Laboratorium IPA Dan Perannya Dalam  

Menumbuhkan Keterampilan Proses Sains Siswa SMP Negeri 12 

Palembang 

 

ABSTRAK 

 

Laboratorium IPA merupakan suatu tempat menggali ilmu 

pengetahuan alam (IPA) yang berusaha secara sistematis untuk memahami 

mengapa dan bagaimana manusia bekerja secara sistematis, untuk mencapai 

tujuan dan membuat sistem kerja sama lebih bermanfaat. penelitian ini 

adalah deskriptif kuantitatif. Sedangkan Keterampilan Proses Sains (KPS) 

merupakan keterampilan yang melibatkan semua kemampuan yang dimiliki 

peserta didik, diantaranya keterampilan intelektual, sosial dan manual yang 

didasarkan pada metode ilmiah yang dapat dibangun oleh peserta didik itu 

sendiri. Penelitian deskriptif lapangan ini peneliti bermaksud untuk 

mengetahui bagaimana pemanfaatan laboratorium IPA sebagai sarana dan 

prasarana belajar dengan teknik pengumpulan datanya terbagi menjadi dua 

yaitu data primer berupa lembar angket siswa dan data sekunder berupa 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian didapatkan bahwa 

pada variabel pengelolaan laboratorium IPA memiliki rata-rata 34,86% dapat 

di kategorikan cukup, dengan tiga indikator dalam kategori baik dan tiga 

indikator dalam kategori kurang. Persentase tertinggi kendala saat 

melakukan praktikum 53,96% dengan kategori cukup dan indikator terendah 

keefektifan pemanfaatan laboratorium dan pelaksannaan prosedur dalam 

kegiatan praktikum 27,56%. Sedangkan pada variabel Keterampilan Proses 

Sains (KPS) memiliki rata-rata 50,80% hal ini dapat di kategorikan cukup, 

dengan lima indikator dalam kategori cukup dan satu indikator yang dalam 

kategori baik. Persentase tertinggi berhipotesis 79,82% dalam kategori baik 

dan persentase terendah melakukan percobaan 37,50% dalam kategori 

cukup. Secara umum pengelolaan laboratorium di SMP Negeri 12 Palembang 

mampu meningkatkan keterampilan proses siswa. Dari beberapa aspek-

aspek keterampilan proses yang meliputi keterampiilan mengamati, 

mengajukan pertanyaan, melakukan percobaan dan mengkomunikasi yang 

telah diamati, dapat disimpulkan bahwa kemampuan keterampilan proses 

yang paling menonjol adalah kemampuan berhipotesis.  

 

Kata Kunci: Pengelolaan, Laboratorium, IPA, Sains.  
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Science Laboratory Management and Its Role in 
Developing Science Process Skills for Students of SMP Negeri 12 

Palembang 
 

ABSTRACT 

 

The science laboratory is a place to explore natural science (IPA) which 

seeks systematically to understand why and how humans work systematically, 

to achieve goals and make cooperative systems more useful. this research is 

descriptive quantitative. Meanwhile, Science Process Skills (KPS) are skills that 

involve all abilities possessed by students, including intellectual, social and 

manual skills based on scientific methods that can be built by the students 

themselves. This field descriptive research the researcher intends to find out 

how the use of science laboratories as learning facilities and infrastructure with 

data collection techniques is divided into two, namely primary data in the form 

of student questionnaires and secondary data in the form of observations, 

interviews and documentation. The results showed that in the science 

laboratory management variable, three indicators were in the good category 

and three indicators were in the poor category. The highest percentage of 

obstacles when doing practicum is 53.96% with the sufficient category and the 

lowest indicator of the effectiveness of laboratory utilization and the 

implementation of procedures in practicum activities is 27.56%. Meanwhile, in 

the Science Process Skills (KPS) variable, five indicators are in the sufficient 

category and one indicator is in the good category. The highest percentage 

hypothesized 79.82% in the good category and the lowest percentage 

conducted an experiment 37.50% in the sufficient category. 

 

Keywords: Management, Laboratory, Science, Science. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan yang efektif adalah pendidikan yang mampu memfasilitasi 

peserta. Didik secara maksimal sehingga mampu berkontribusi positif untuk 

perkembangan serta pembangunan nasional. Salah satu komponen 

pendidikan yang wajib ada dalam pendidikan yaitu sarana dan prasarana. 

Menurut Barnawi dan Arifin (2012) sarana pendidikan mencakup semua 

peralatan dan perlengkapan yang secara langsung menunjang proses 

pendidikan sedangkan prasarana pendidikan mencakup semua peralatan dan 

perlengkapan yang secara tidak langsung menunjang proses pendidikan. 

Oleh karena itu sarana dan prasarana pendidikan merupakan faktor yang 

wajib ada karena sangat penting dimanfaatkan untuk mengoptimalkan 

kegiatan belajar mengajar.  

Dalam mengikuti proses belajar mengajar di sekolah, peserta didik 

akan mendapatkan bekal ilmu teori maupun praktik. Keduanya penting 

dilakukan guna memberikan pemahaman secara konkret kepada peserta 

didik. Penyampaian setiap ilmu pengetahuan tidak boleh mengesampingkan 

proses pembelajarannya. Sekolah sebagai lembaga penyelenggara 

pendidikan pun memiliki peranan yang sangat besar untuk keberhasilan 

suatu pendidikan. Salah satu mata pelajaran yang membutuhkan teori dan 

praktik di sekolah adalah pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam).  Metode 

praktikum dipilih karena karakteristik mata pelajaran IPA identik dengan 

kegiatan praktikum di laboratorium. Metode praktikum terbukti berhasil 

dalam meningkatkan hasil pembelajaran IPA karena karakteristik materi 

yang bersifat abstrak sehingga membutuhkan alat bantu untuk membuat 

para siswa menjadi lebih mengerti (Yuliana & Hastiana, 2019). 

Usman (2011) menjelaskan bahwa IPA membahas tentang gejala-

gejala alam yang disusun secara sistematis yang didasarkan pada hasil 

percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh manusia. Dengan demikian, 
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pembelajaran IPA di sekolah, khususnya di SMP (Sekolah Menengah 

Pertama) harus 3 menitik beratkan pada pemberian pengalaman dan 

pengamatan langsung pada peserta didik, salah satunya dengan melakukan 

praktikum di laboratorium. 

Laboratorium merupakan tempat pengamatan, percobaan, latihan dan 

pengujian konsep pengetahuan dan teknologi. Laboratorium diharapkan 

dapat menunjang proses belajar mengajar agar tercapai tujuan pembelajaran, 

sehingga upaya meningkatkan prestasi siswa semakin meningkat, namun 

kenyataanya masih banyak sekolah yang belum memanfaatkan laboratorium 

sebagai media belajar yang efektif. Materi yang seharusnya menggunakan 

metode eksprimen menjadi pilihan utama bagi guru Ilmu Pengetahuan Alam 

untuk menjelaskan suatu materi, sehingga siswa lebih memahami materi 

tersebut (Elseria, 2016). 

Laboratorium IPA merupakan suatu tempat menggali ilmu 

pengetahuan alam (IPA) yang berusaha secara sistematis untuk memahami 

mengapa dan bagaimana manusia bekerja secara sistematis, untuk mencapai 

tujuan dan membuat sistem kerja sama lebih bermanfaat. Namun saat ini 

banyak laboratorium IPA yang ada di sekolah belum dimanfaatkan secara 

optimal, hal ini disebabkan kurangnya minat, pengetahuan pengelolaan dan 

penggunaan dalam pemanfaatan sumber daya manusia yang ada di 

laboratorium tersebut. Laboratorium IPA dikelola untuk para pengguna yang 

disesuaikan dengan kebutuhan penggunaannya. Untuk memanfaatkan 

laboratorium sebagai sarana pendukung proses balajar mengajar di sekolah 

seharusnya dapat dikelola dengan baik (Elseria, 2016). 

Berdasarkan hasil wawancara guru IPA di SMP Negeri 12 Palembang 

diperoleh informasi bahwa sekolah tersebut memiliki akreditasi A dan 

terdapat laboratorium IPA, yang gedung tersebut dijadikan sebagai tempat 

praktikum, gedung laboratorium yang dijadikan sebagi tempat praktik 

pelajaran IPA harus memerlukan pengelolaan yang optimal. Keberadaan 

laboratorium IPA di sekolah memiliki peranan penting dalam menunjang 

kegiatan belajar siswa. Laboratorium IPA SMP Negeri 12 Palembang ini 

sendiri tidak luput dari masalah berdasarkan observasi yang dilakukan 
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peneliti menemukan beberapa permasalahan antara lain sebagai berikut, di 

antaranya: sarana dan prasarana laboratorium kurang dikelola dengan baik, 

sehingga memberikan dampak pada pengelolaan laboratorium itu sendiri. 

Berdasarkan hasil wawancara siswa di SMP Negeri 12 Palembang ini siswa 

sebagian besar minat dan semangat belajar siswa ini tinggi dalam melakukan 

berbagai pratikum IPA berdasarkan materi yang di pelajari dan dapat di 

pratikumkan. 

Kegiatan praktikum IPA di SMP lebih difokuskan pada kelas VIII, 

karena peserta didik kelas VII masih banyak menerima materi teori seputar 

konsep dasar ilmu pengetahuan alam. Para siswa kelas VII baru 

mendapatkan pengenalan alat praktikum. Keberadaan laboratorium IPA yang 

mendukung keberhasilan proses belajar mengajar IPA tentu harus memenuhi 

syarat laboratorium terkait kelengkapan alat/sarana sesuai dengan standar 

sarana dan prasarana pendidikan, yaitu Permendiknas Nomor 24 Tahun 

2007 dan bagaimana pemanfaatannya dalam kegiatan praktikum di 

laboratorium IPA. Alat/sarana di laboratorium harus dimanfaatkan secara 

optimal dalam kegiatan praktikum. Selain dari sisi alat, pemanfaatan fungsi 

laboratorium juga harus optimal untuk menunjang pembelajaran IPA 

sehingga peserta didik memperoleh pemahaman secara optimal, baik teori 

maupun praktik.   

Melihat begitu pentingnya laboratorium IPA sebagai sarana 

pendidikan dalam kegiatan belajar mengajar untuk mencapai kompetensi 

yang diharapkan bagi peserta didik maka sarana pendidikan di sekolah 

tersebut perlu dikelola dengan baik agar pemanfaatan alat dan fungsi 

laboratorium IPA dapat tercapai secara efektif. Dengan demikian peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengelolaan 

Laboratorium IPA dan Perannya Dalam Menumbuhkan Keterampilan 

Proses Sains Siswa SMP Negeri 12 Palembang”. Adapun penelitian ini 

ditinjau dari efektivitas pemanfaatan sarana/alat dan fungsi laboratorium 

IPA di SMP Negeri 12 Palembang. Penelitian hanya dilakukan di SMP Negeri 

12 palembang karena sekolah negeri mendapatkan perlakuan yang sama dari 

pemerintah, terutama dari sisi pembiayaan dan juga pengelolaan lembaga 
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langsung oleh pemerintah melalui dinas pendidikan. Dengan demikian, 

peneliti ingin mengetahui bagaimana pemanfaatan laboratorium guna untuk 

meningkatkan keterampilan siswa di SMP Negeri 12 palembang apakah 

sudah efektif ataupun belum. 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi masalah 

hanya pada pengelolaan laboratorium IPA yang berfokus pada penggunaan 

laboratorium IPA dalam menumbuhkan keterampilan proses sains pada 

siswa kelas VIII di SMP Negeri 12 Palembang. 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pengelolaan laboratorium IPA dalam menumbuhkan 

keterampilan proses sains siswa di SMP Negeri 12 Palembang? 

2. Bagaimana keterampilan proses sains siswa di SMP Negeri 12       

Palembang? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan pengelolaan laboratorium IPA dalam menumbuhkan  

keterampilan  proses sains siswa di SMP Negeri 12 Palembang. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini terbagi menjadi 2 yaitu: teoritis dan praktis 

sebagai berikut:  

1) Manfaat Teoritis 

Menambah wawasan pengetahuan mengenai pengelolaan dan 

penggunaan laboratorium IPA, dan menambah ilmu pengetahuan 

tentang pengelolaan laboratorium dalam menumbuhkan keterampilan 

proses sains siswa SMP Negeri 12 Palembang. 

2) Manfaat Praktis 

     Sebagai bahan masukan bagi guru-guru IPA untuk mengoptimalkan 

fungsi laboratorium IPA, sehingga laboratorium dapat digunakan 

dengan baik untuk menambah pemahaman peserta didik serta 
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menambah wawasan bagi guru IPA dalam pengelolaan laboratorium 

IPA, serta dapat menumbuhkan keterampilan proses sains siswa di SMP 

Negeri 12 Palembang. 

                       

F. Daftar Istilah 

1. Keterampilan Proses  Sains  

Keterampilan proses sains merupakan keterampilan yang 

melibatkan semua kemampuan yang dimiliki peserta didik, diantaranya 

keterampilan intelektual, sosial dan manual yang didasarkan pada metode 

ilmiah yang dapat dibangun oleh peserta didik itu sendiri. 

2. Laboratorium IPA 

Laboratorium adalah suatu ruangan yang digunakan untuk 

melakukan kegiatan praktikum atau penelitian yang ditunjang oleh 

seperangkat alat-alat dan fasilitas yang lainnya terkait untuk kepentingan 

pembelajaran. Laboratorium merupakan tempat pengamatan, percobaan, 

latihan dan pengujian konsep pengetahuan dan teknologi. Laboratorium 

tidak terbatas harus berada di ruang tertutup. Lingkungan atau alam juga 

dapat dimanfaatkan sebagai laboratorium. Pada suatu laboratorium tidak 

hanya menuntut penggunaan alat-alat laboratorium yang modern, namun 

praktikum IPA juga dapat menggunakan alat-alat sederhana.
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